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Abstract. This research is motivated by the phenomenon of maladaptive behavior in preschool children. Preschool age has 

an important role in preparing children to enter education. Maladaptive behavior is influenced by several factors 

including environmental, genetic and psychological. The study aims to determine differences in maladaptive 

behavior in preschool-age children in terms of gender and parental education level. This type of research is 

quantitative comparison. The population was 205, namely mothers who have preschool children aged 3-6 years. The 

sample determination used a saturated sample technique where the entire existing population was used as a 

research sample. The variables in this study are maladaptive behavior and demographic variables of gender and 

education level of parents. The research data collection technique used a maladaptive behavior scale adapted from 

the Strength and Difficulties Questionare (SDQ). The data analysis technique uses Regression Test with the help of 

JASP 16.0. The results showed that there was no significant influence between gender on maladaptive behavior that 

was raised (Mann-Whitney 4954.000, p = 0.495> 0.05) and there was a significant influence between the level of 

parental education on maladaptive behavior that was raised (Kruskal-Wallis 10.202, p = 0.001 <0.05).  
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dengan fenomena perilaku maladaprif pada anak usia prasekolah. Usia prasekolah 

memiliki peran penting guna mempersiapkan anak memasuki jenang pendidikan. Perilaku maladaptif dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lingkungan, genetik dan psikologis. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah ditinjau dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan orang tua. Jenis 

penelitian ini kuantitatif komparasi. Populasi sebanyak 205 yaitu ibu yang memiliki anak usia prasekolah berusia 3 – 

6 tahun. Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dimana seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini yaitu perilaku maladaptif dan variabel demografi jenis kelamin dan 

tingkat pendidikan orang tua. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan skala perilaku maladaptif yang di 

adaptasi dari Strength and Difficulties Questionare (SDQ). Teknik analisis data menggunakan Uji Regresi dengan 

bantuan JASP 16.0. hasil penelitian diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin 

terhadap perilaku maladaptif yang dimunculkan (Mann-Whitney 4954.000 , p =  0.495 > 0.05) dan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkap pendidikan orang tua terhadap perilaku maladaptif yang dimunculkan 

(Kruskal-Wallis 10.202 , p = 0.001 < 0.05) 

Kata Kunci – Perilaku Maladaptif, Orang Tua, Anak Prasekolah 

I. PENDAHULUAN 

Anak usia prasekolah merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Pada masa ini, anak sedang dalam tahap mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang akan 

membentuk kepribadian mereka kelak. Anak prasekolah adalah anak berusia 3-6 tahun yang lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama keluarga[1]. 

Anak prasekolah di Indonesia dapat  mengikuti kegiatan belajar di lembaga pendidikan seperti Kelas Bermain 

atau Taman Kanak-kanak. Anak prasekolah idealnya membutuhkan pembelajaran yang dilaksanakan secara 

langsung mengingat anak usia prasekolah berada dalam tahap perkembangan kognitif operasional konkret. Belajar 

melalui pengalaman langsung memudahkan anak untuk menangkap informasi baru sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak usia prasekolah. Pada saat pandemi covid-19, anak usia prasekolah tidak memperoleh 

kesempatan untuk belajar dengan mengalami secara langsung [2]. 

Pembelajaran secara langsung memungkinkan anak usia prasekolah bertemu dengan orang lain di luar keluarga 

intinya. Pertemuan dengan orang lain, baik itu orang dewasa maupun dengan teman sebaya, menjadi kesempatan 

berharga bagi anak usia prasekolah. Dengan bertemu orang baru, anak usia prasekolah belajar untuk berinteraksi 
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sosial yang dibutuhkan dalam perkembangan sosial dan perkembangan emosional anak, yang sering disebut sebagai 

perkembangan sosio-emosional. Ketika mengikuti pendidikan di layanan prasekolah, anak belajar untuk 

bersosialisasi. Saat bersosialisasi, anak belajar untuk memahami emosi diri dengan memahami emosi orang lain. 

Sayangnya, kesempatan ini tidak didapatkan oleh anak prasekolah pada saat pandemi Covid-19 [3].  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan terjadi hambatan perkembangan sosio-emosional pada anak usia 

prasekolah saat pandemi covid-19. Hambatan tersebut menimbulkan gejala-gejala psikologi [4]. Hambatan ini 

terjadi karena anak tidak berkesempatan untuk mengikuti aktivitas bersama orang lain di layanan pendidikan [5]. 

Anak prasekolah menunjukkan kecemasan yang muncul dalam bentuk ketegangan, kegelisahan, dan mudah tersulut 

untuk marah. Gejala cemas pada anak prasekolah tampak pada sikap mudah tersinggung, mudah jengkel, dan mudah 

marah. Anak prasekolah juga menunjukkan sikap gelisah ketika berada di rumah sepanjang hari. Selain itu, 

kegugupan juga menjadi gejala yang ditunjukkan oleh anak prasekolah [6]. Selain itu, anak prasekolah menunjukkan 

perubahan pada perilaku. Perilaku maladaptif yang muncul adalah perilaku menentang. Pada beberapa situasi 

dimana anak diharapkan untuk melakukan sesuatu, mereka tidak mau melakukannya. Mereka menunjukkan 

ketidakmauan mereka terhadap apa yang diminta. Externalizing behaviour juga teridentifikasi muncul pada anak 

prasekolah di masa pandemi. Anak-anak menjadi lebih agresif sepanjang berada di dalam rumah dengan orangtua 

dan tidak punya kesempatan untuk keluar rumah. Selain itu, terjadi juga perubahan pola tidur pada anak prasekolah. 

[7]. Perilaku lain yang teramati muncul adalah perilaku maladaptif [8].  

Perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah dapat dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti agresi, 

hiperaktif, sulit bergaul dengan teman sebaya, kecemasan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat berdampak negatif 

pada kehidupan sehari-hari anak, seperti kesulitan belajar di sekolah, masalah dalam berinteraksi dengan orang lain, 

hingga masalah kesehatan mental. Penelitian yang dilakukan oleh Zahro menunjukkan bahwa perilaku maladaptif 

berhubungan positif dengan agresi pada anak usia prasekolah[9]. 

Perilaku maladaptif adalah perilaku yang tidak diharapkan oleh lingkungan. Perilaku maladaptif mengganggu 

fungsi adaptif seseorang. Perilaku maladaptif terbagi menjadi tiga kategori perilaku, yaitu perilaku maladaptif 

internalizing, perilaku maladaptif externalizing, dan perilaku maladaptif lainnya. Perilaku maladaptif internalizing 

menekankan pada gangguan emosi dan suasana hati, anak dengan perilaku ini tidak menunjukkan perilaku yang 

mengganggu atau menyakiti orang lain. Perilaku maladaptif externalizing berkebalikan dengan Perilaku maladaptif 

internalizing, dimana anak dengan perilaku ini akan menunjukkan perilaku yang menentang, mengganggu, dan 

menyakiti orang lain. Sementara perilaku maladaptif lainnya meliputi mengisap jempol atau jari, masih perlu 

menggunakan diaper saat tidur di malam hari, menggigit kuku, dan beberapa perilaku lain[10]. 

Perilaku maladaptif pada anak prasekolah merupakan sebuah respon sebagai bentuk hasil belajar dari 

interaksinya dengan orang lain. Orangtua menjadi pihak pertama yang menjadi sumber belajar anak dalam 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi, termasuk kemampuan mengelola emosi[11]. Sebagai sumber belajar 

anak prasekolah, tingkat pendidikan orangtua dapat mempengaruhi perilaku maladaptif pada anak [12]. Orang tua 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi mampu memberikan komuniksi yang baik dengan anak sekalipun anak 

memberikan perilaku yang tidak diharapkan [13].  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah meliputi faktor 

lingkungan faktor genetik dan faktor psikologis[14]. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa & Hartati 

menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi munculnya perilaku maladaptif. Anak  laki-laki 

lebih mudah memunculkan perilaku maladaptif daripada perempuan[15].  

Perubahan emosi yang dimunculkan menimbulkan agresi fisik atau verbal apabila tidak dikelola dengan baik, 

maka akan memberikan tekanan kepada anak usia prasekolah sehingga tidak dapat fokus dalam menyelesaikan tugas 

perkembangannya sehingga menimbulkan perilaku maladaptif. Menurut Aziz perilaku maladaptif akan 

menimbulkan dampak buruk bagi anak jika dilakukan secara terus menerus. Dampak perilaku maladaptif bila tidak 

segera diatasi dapat mengganggu dalam dua hal: 1) Penurunan pencapaian akademik. 2) Muncul rasa cemas yang 

bisa memberikan tekanan yang dapat membuat proses penyelesaian tugas terhambat[16]. 

Uraian tersebut melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul perilaku maladatif ditinjau 

dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

perbedaan perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah ditinjau dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan orang 

tua. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif komparasi, bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan pada variabel penelitian[17]. Populasi penelitian adalah ibu dari anak usia prasekolah (usia 3-6 

tahun) di KB-TK „Aisyiyah di Sidoarjo Variabel dalam penelitian ini yaitu perilaku maladaptif dan variabel 

demografi yaitu jenis kelamin dan tinggkat pendidikan orangtua. Perilaku maladaptif merupakan perilaku anak yang 
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tidak mampu menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan keadaaan sekelilingnya secara wajar dan tidak mampu 

beradaptasi dengan tahapan perkembangan usianya [10]. 

Sampel penelitian berjumlah 205 ibu dari anak usia prasekolah. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah penentuan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian[18]. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala perilaku maladaptif yang diadaptasi dari 

Strength and Difficulties Questionare (SDQ) versi bahasa indonesia oleh Daulay [10] berdasarkan aspek yaitu gejala 

emosi, perilaku bermasalah, hiperaktif/tidak fokus, bermasalah menlajin hubungan dengan teman sebaya, perilaku 

prososial [10]. Variabel demografi diukur melalui identitas yang disebarkan melalui skala perilaku maladaptif  yang 

disebarkan Analisis data menggunakan teknik komparasi dengan menggunakan Uji T dengan bantuan JASP 16.0. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

 

Tabel 1. Distribusi Penelitian Menurut Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

Pendidikan Dasar 7 4% 

Pendidikan Menengah 100 49% 

Pendidikan Tinggi 98 47% 

Total 205 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, distribusi subjek penelitian menurut tingkat pendidikan orang tua yaitu Pendidikan Dasar 

(SD), Pendidikan Menengah (SMP, SLTP, SMA, SMK, SLTA, SMU), dan Pendidikan Tinggi (D1, D3, S1, S2) 

pada jenjang Pendidikan Dasar didapatkan sebanyak 7 orang dengan presenase sebesar (4%). Pada jenjang 

Pendidikan Menengah didapatkan sebanyak 100 orang dengan persentase sebesar (49%). Kemudian yang termasuk 

dalam kategori Pendidikan Tinggi didapatkan sebanyak 98 orang dengan persentase sebesar (47%). 
 

Tabel 2. Distribusi Anak Prasekolah Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 107 52% 

Perempuan 98 48% 

Total 205 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, distribusi subjek penelitian menurut jenis kelamin terdapat 107 orang yang berjenis kelamin 

laki-laki dan terdapat 98 orang yang berjenis kelamin perempuan. 
 

Tabel 3. Distribusi Orangtua Anak Prasekolah Menurut Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan Jumlah Persentase 

Bekerja 98 48 % 

Tidak Bekerja 107 52% 

Total 205 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, distribusi subjek penelitian menurut status pekerjaan terdapat 98 orang yang memiliki 

pekerjaan dan terdapat 107 orang tidak bekerja. 
 

Tabel 4. Distribusi Subjek Menurut Asal Sekolah 

Asal Sekolah Jumlah Persentase 

TK Aisyiyah 2 Porong 45 22% 

TK Aisyiyah Radegan 45 22% 

TK Aisyiyah 1 Candi 45 22% 

TK Aisyiyah 6 Penatarsewu 27 13% 

TK Aisyiyah 4 Candi 29 14% 

TK Aisyiyah 3 Candi 14 7% 

Total 205 100% 
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Berdasarkan tabel 4, distribusi subjek penelitian menurut asal sekolah diketahui bahwa pada TK Aisyiyah 2 

Porong terdapat 45 orang, TK Aisyiyah Radegan terdapat 45 orang, TK Aisyiyah 1 Candi terdapat 45 orang, TK 

Aisyiyah 6 Penatarsewu terdapat 27 orang, TK Aisyiyah 4 Candi terdapat 29 orang, TK Aisyiyah 3 Candi terdapat 

14 orang. 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 5. Uji Asumsi 

Uji Asumsi Statistic Test  

Perilaku Maladaptif  

Sig Keterangan 

Uji Normalitas    

Laki-Laki 0.924 <. 001 Tidak Normal 

Perempuan 0.976 0.075 Normal  

Pendidikan Dasar 0.937 0.614 Normal 

Pendidikan Menengah 0.936 <. 001 Tidak Normal 

Pendidikan Tinggi 0.987 0.443 Normal 

Uji Homogenitas    

Jenis Kelamin 0.112 0.738 Tidak Homogen 

Tingkat Pendidikan 2.365 0.097 Tidak Homogen 

 
Berdasarkan dari data tabel 5. Uji Asumsi dapat diketahui pada uji normalitas data pada jenis kelamin laki-laki 

memiliki distribusi yang tidak normal ( p < 0.001) dan pada jenis kelamin permpuan memiliki distriburi normal (p > 

0.001). Jenjang pendidikan pada masing-masing tingkatan diperoleh pada pendidikan dasar memiliki distribusi 

normal (p > 0.001), pada tingkat pendidikan menengah memiliki distribusi tidak normal (p < 0.001) dan pada tingkat 

pendidikan tinggi memiliki distribusi normal (p > 0.001). Sehingga dapat ditentukan bahwa uji hipotesis akan 

menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku maladaptif. 

Berdasarkan tabel 5. Juga diperoleh uji homogenitas pada masing-masing variabel demografi, pada variabel 

demografi jenis kelamin diperoleh nilai statistic test sebesar 0.112 dengan signifikansi 0.738 (p > 0.001) hal tersebut 

berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0.001 yang berarti data tersebut tidak homogen. Pada variabel demografi 

tingkat pendidikan diketahui nilai statistic test sebesar 2.365 dengan signifikansi 0.097 lebih besar dari 0.001 yang 

berarti data tersebut tidak homogen. Sehingga dapat ditentukan bahwa uji hipotesis akan menggunakan uji Kruskal-

Wallis untuk mengetahui pengaruh tingkat pengigikan terhadap perilaku maladaptif. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Statistic Test  

Perilaku Maladaptif  

Sig Keterangan 

Jenis Kelamin Mann-Whiteney : 

4954.000 

0.495 Tidak Ada Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Kruskal-Wallis : 10.202 <. 001 Ada Pengaruh 

 
Berdasarkan dari data tabel 6. Uji Hipotesis dapat diketahui hasil peneletitian perilaku maladaptif ditinjau dari 

jenis kelamin diperoleh Mann-Whitney 4954.000 dengan signifikansi 0.495 yang berarti nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05 sehingga tidak ada pengaruh antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap perilaku maladaptif. 

Perilaku maladaptif ditinjau dari tingkat pendidikan diperoleh hasil Kruskal-Wallis 10.202 dengan signifikansi 0.001 

yang berarti nilai signifikansi lebih kecil daripada 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku maladaptif. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa perilaku maladaptif ditinjau dari jenis 

kelamin memiliki pengaruh yang tidak signifikan dengan hasil Mann-Whitney 4954.000 dengan signifikansi 0.495 

lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku maladaptif yang ditimbulkan oleh anak usia prasekolah (3 – 6 tahun) pada KB-TK „Aisyiyah di 
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Sidoarjo. Pada variabel demografi tingkat pendidikan diperoleh hasil Kruskal-Wallis 10.202 dengan signifikansi 

0.001 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku maladaptif yang ditimbulkan oleh anak usia prasekolah. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Nisa, Sari & Kumala juga menunjukkan bahwa 

pada anak usia prasekolah tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku maladaptif, laki-laki 

maupun perempuan memiliki potensi untuk menunjukkan perilaku maladaptif dalam kondisi yang sama (p = 0.110 > 

0.05). Faktor-faktor seperti tingkat stres, kualitas hubungan sosial, pola asuh, dan paparan terhadap kekerasan atau 

trauma dapat berkontribusi pada perilaku maladaptif pada kedua jenis kelamin. Selain itu, perbedaan dalam 

prevalensi perilaku maladaptif antara laki-laki dan perempuan sering kali dapat dijelaskan oleh faktor sosial dan 

budaya, bukan oleh faktor biologis atau jenis kelamin itu sendiri [19]. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah meliputi faktor 

lingkungan faktor genetik dan faktor psikologis[14]. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa & Hartati 

menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi munculnya perilaku maladaptif. Anak  laki-laki 

lebih mudah memunculkan perilaku maladaptif daripada perempuan[15]. 

Perilaku maladaptif antara laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan namun lebih berkaitan dengan 

faktor budaya, sosial, dan lingkungan [20]. Stereotipe gender dan ekspektasi sosial yang berbeda dapat 

mempengaruhi cara perilaku maladaptif diekspresikan oleh individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Namun, 

penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak dikaitkan secara langsung dengan jenis kelamin, 

tetapi lebih berkaitan dengan norma sosial dan budaya yang mengatur perilaku individu berdasarkan jenis kelamin 

mereka [21]. Faktor-faktor lain, seperti lingkungan sosial, perkembangan kognitif, dan pengalaman pribadi, 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam membentuk perilaku maladaptif daripada jenis kelamin seseorang. 

Perbedaan dalam manifestasi perilaku maladaptif antara laki-laki dan perempuan dapat dijelaskan oleh faktor sosial, 

budaya, dan ekspektasi gender, bukan oleh faktor biologis atau jenis kelamin itu sendiri [22]. 

Perubahan emosi yang dimunculkan menimbulkan agresi fisik atau verbal apabila tidak dikelola dengan baik, 

maka akan memberikan tekanan kepada anak usia prasekolah sehingga tidak dapat fokus dalam menyelesaikan tugas 

perkembangannya sehingga menimbulkan perilaku maladaptif. Menurut Aziz perilaku maladaptif akan 

menimbulkan dampak buruk bagi anak jika dilakukan secara terus menerus. Dampak perilaku maladaptif bila tidak 

segera diatasi dapat mengganggu dalam dua hal: 1) Penurunan pencapaian akademik. 2) Muncul rasa cemas yang 

bisa memberikan tekanan yang dapat membuat proses penyelesaian tugas terhambat[16]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijirahayu, Krisnatuti & Muflikhati menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku maladapti pada anak usia prasekolah (β = 0.222, p = 0.000 < 

0.05) [23]. Tingkat pendidikan orang tua juga berperan penting dalam pola asuh dan interaksi orang tua-anak. Orang 

tua dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam 

mendidik anak. Mereka mungkin lebih mampu menyediakan lingkungan yang aman, memberikan dukungan 

emosional yang memadai, dan menggunakan strategi disiplin yang efektif. Di sisi lain, orang tua dengan pendidikan 

yang rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam memberikan pola asuh yang sesuai, sehingga meningkatkan 

risiko perilaku maladaptif pada anak [24]. 

Tingkat pendidikan orang tua juga dapat mempengaruhi model peran yang ditunjukkan kepada anak-anak [25]. 

Orang tua dengan pendidikan yang tinggi cenderung menjadi contoh yang baik dalam hal pengembangan 

keterampilan sosial, penyelesaian masalah, dan manajemen emosi. Anak-anak dari orang tua dengan pendidikan 

yang rendah mungkin memiliki akses yang terbatas terhadap model peran yang positif, yang dapat memengaruhi 

perkembangan perilaku mereka. Keterbatasan ini dapat meningkatkan risiko perilaku maladaptif pada anak [10]. 

Tingkat pendidikan orang tua juga dapat berhubungan dengan lingkungan sosial dan pendidikan anak [26]. Orang 

tua dengan pendidikan yang tinggi cenderung memiliki jaringan sosial yang lebih luas dan dapat memberikan akses 

yang lebih baik terhadap sumber daya pendidikan. Faktor ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan sosial 

anak, serta mengurangi risiko munculnya perilaku maladaptif. Di sisi lain, anak-anak dari orang tua dengan 

pendidikan yang rendah mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal akses terhadap pendidikan dan dukungan 

sosial, yang dapat meningkatkan risiko perilaku maladaptif [27]. 

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap perilaku maladaptif yang dimunculkan (Mann-

Whitney 4954.000 , p =  0.495 > 0.05) dan terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkap pendidikan orang tua 

terhadap perilaku maladaptif yang dimunculkan (Kruskal-Wallis 10.202 , p = 0.001 < 0.05) pada anak usaia 

prasekolah (3 – 6 tahun) KB-TK „Aisyiyah di Sidoarjo. Oleh karena itu diharapkan pihak sekolah dapat memberikan 

edukasi seperti parenting kepada orang tua untuk meningkatkan pola pengasuhan kepada anak karena terdapat 

perbedaan pemahaman atau perilaku anak dengan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Berdasarkan 
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hasil penelitian maka saran bagi peneliti selanjutnya untuk bisa mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku maladaptif pada anak usia prasekolah. Menggunakan subjek penelitian pada jenjang 

pendidikan yang berbeda seperti SD, SMA, Perguruan Tinggi maupun yang berada dalam Pondok Pesantren tidak 

hanya pada lingkung KB-TK. 
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